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ABSTRAK 

Anemia merupakan suatu kondisi kadar hemoglobin lebih rendah dari angka normal 

dan tidak memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh, Anemia pada remaja putri dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah kekurangan asupan zat besi, 

oleh karena itu tubuh memerlukan asupan zat besi yang cukup  yang dapat diperoleh 

melalui pangan sumber zat besi. Puanchi bar merupakan Snack Bar  dengan 

penambahan bahan pangan lokal yaitu ikan gabus dan gulo puan. Kandungan zat 

besi 100 gram Puanchi bar sebanyak 2,31 mg. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian Puanchi bar terhadap kadar hemoglobin 

remaja putri SMA Negeri 4 Palembang. Penelitian ini menggunakan desain  Quasi-

Experiment dengan menggunakan two group design. Sebanyak 38 remaja putri 

SMA Negeri 4 Palembang yang memenuhi kriteria inklusi dibagi menjadi 

kelompok intervensi 1 (n = 19) yang menerima Puanchi bar , dan kelompok 

perlakuan 2 (n = 19) yang menerima intervensi puanci bar dan tablet tambah darah 

(TTD). Masing-masing kelompok dilakukan intervensi selama 14 hari. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kadar hemoglobin pada 

kelompok perlakuan 1(pemberian Puanchi bar) (p <0,001). Rata-rata peningkatan 

kadar hemoglobin pada kelompok perlakuan 1 adalah 4,60 g/dL. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kadar Hb kelompok 

perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2 setelah diberikan intervensi ( p = 0,556), 

sehingga Puanchi bar dapat dijadikan makanan alternatif untuk meningkatkan 

kadar hemoglobin pada remaja putri. 

Kata Kunci : Anemia, Hemoglobin, Puanchi bar, Remaja Putri  

Kepustakaan : 30 (1997-2024) 
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ABSTRACT 

Anemia is a condition of hemoglobin levels lower than normal numbers and does 

not meet the physiological needs of the body, Anemia in adolescent girls can be 

caused by several factors, one of which is a lack of iron intake, therefore the body 

requires adequate iron intake which can be obtained through food sources of iron. 

Puanchi bar is a snack bar with the addition of local food ingredients, namely cork 

fish and gulo puan. The iron content of 100 grams of Puanchi bar is 2.31 mg. The 

purpose of this study was to determine the effect of Puanchi bar on hemoglobin 

levels of adolescent girls of SMA Negeri 4 Palembang. This study used a Quasi-

Experiment design using a two group design. A total of 38 adolescent girls of SMA 

Negeri 4 Palembang who met the inclusion criteria were divided into intervention 

group 1 (n = 19) who received Puanchi bar, and treatment group 2 (n = 19) who 

received puanci bar intervention and blood supplement tablets (TTD). Each group 

was intervened for 14 days. The results showed a significant increase in hemoglobin 

levels in treatment group 1 (Puanchi bar) (p < 0.001). The average increase in 

hemoglobin levels in treatment group 1 was 4.60 g/dL. This study showed that there 

was no significant difference between the Hb levels of treatment group 1 and 

treatment group 2 after the intervention (p = 0.556), so Puanchi bars can be used 

as an alternative food to increase hemoglobin levels in adolescent girls. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja mengalami transisi dari masa kanak-kanak menjadi dewasa dengan usia 

antara 10-19 tahun (Puspikawati et al., 2021). Usia remaja memerlukan asupan zat 

besi yang lebih tinggi karena di usia tersebut remaja mengalami pertumbuhan yang 

cepat (adolescenct growth spurt). Pada masa growth spurt remaja putri mengalami 

menstruasi yang dapat memicu rendahnya kadar hemoglobin. Kadar hemoglobin 

yang rendah harus diimbangi dengan asupan zat besi yang mencukupi untuk 

mencegah terjadinya permasalahan kesehatan pada remaja putri salah satunya 

anemia pada remaja (Theresia et al., 2022). 

Anemia menurut WHO adalah suatu keadaan kadar hemoglobin lebih rendah 

dari angka normal atau tidak memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. Hemoglobin 

merupakan protein yang terdapat dalam sel darah merah yang berfungsi 

mangangkut oksigen ke seluruh tubuh (Stella et al., 2023). Pembentukan 

hemoglobin dipengaruhi oleh jumlah asupan zat besi di dalam tubuh(Puspikawati 

et al., 2021). Anemia pada remaja disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya 

kondisi menstruasi, rendahnya asupan zat besi, pola makan yang buruk, keinginan 

memiliki tubuh yang ideal, status gizi yang buruk , serta pengetahuan yang rendah 

tentang anemia (Alfiah and Dainy, 2023; Arza et al., 2023; Budiarti et al., 2020)  

Anemia dapat menjadikan penderitanya mengalami kondisi yang lemah, letih, 

lesu, lelah dan lunglai (5L) (Puspikawati et al., 2021). Berdasarkan data Riskesdas 

2018, prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia sangat tinggi yakni 

mencapai 32%. Remaja putri memiliki resiko sepuluh kali lebih besar mengalami 

anemia dibandingkan remaja laki-laki  (Febri Dwi., et al, 2022). Asupan yang 

seimbang sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan asupan pada usia 

pertumbuhan remaja putri. Anemia pada remaja putri memiliki dampak yang dapat 

mengganggu konsentrasi belajar, kebugaran jasmani yang menurun, serta 

terganggunya pertumbuhan yang dapat dilihat dari tinggi badan dan berat badan 

(Herwandar and Soviyati, 2020). Anemia pada remaja putri juga memberikan 
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dampak jangka panjang terhadap kehidupan remaja putri di masa depan, beberapa 

resiko yang akan dialami oleh remaja putri anemia diantaranya peningkatan angka 

kematian ibu, peningkatan kejadian Berat Badan Lahir Rendah( BBLR), dan juga 

peningkatan kematian  prenatal (Suryani et al., 2017). 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya dalam penanggulangan 

anemia pada remaja melalui upaya pencegahan, upaya peningkatan konsumsi 

makanan tinggi zat  besi, memberikan suplementasi TTD, serta melakukan 

fortifikasi zat besi dan asam folat pada bahan pangan  (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018; Rimawati et al., 2018). Akan tetapi penelitian Syah et 

al., (2022) menyebutkan bahwa terdapat 34,3% remaja putri yang tidak patuh dalam 

mengkonsumsi TTD. Sehingga dapat memicu kejadian anemia pada remaja putri. 

Oleh karena itu perlu diadakan upaya lain dalam meningkatkan kadar hemoglobin 

remaja, salah satunya dengan modifikasi pangan alternatif sebagai sumber zat besi. 

Peningkatan pengetahuan remaja putri serta upaya yang dalam meningkatkan 

asupan zat besi salah satunya dengan memberikan pangan alternatif  (Ningtyias et 

al., 2020). Penelitian (Pravita Sari et al., 2023) Ayu., et al (2023) menunjukkan 

efektivitas pemberian jus buah naga, bahwa pemberian jus naga sebanyak 200 gram 

per hari selama 10 hari berturut-turut terdapat meningkatkan kadar hemoglobin 

sebesar 1,1 g/dL pada remaja putri. Kenaikan rerata kadar hemoglobin pada remaja 

putri menjadi 13,6 g/dL setelah intervensi dengan asupan pengaturan kombinasi 

asupan protein, vitamin C dan tablet tambah darah. Kusdaniah et al., (2023) 

memberikan Intervensi snack bar  yang terbuat dari ikan gabus dan kacang nagara 

oleh Sajiman et al.,(2018)  menunjukkan adanya peningkatan hemoglobin yakni 

1,04 g/dl. 

Sari (2022) membuat formulasi snack bar yang diberi nama Puanchi bar yang 

terbuat dari 45% ikan gabus dan 55% tepung terigu. Adapun kandungan gizi 

Puanchi bar yakni kadar air 5,51%, 2,49%, kadar lemak 24,22%, kadar protein 

5,07%, dan karbohidrat 62,71%, zat besi (Fe) 3,03/100 gram. Formula tersebut 

diharapkan dapat menjadi makanan selingan yang mencukupi kebutuhan Fe harian 

pada remaja. SMA Negeri 4 adalah salah satu SMA unggulan yang ada di Sumatera 

Selatan, namun remaja putri SMA Negeri 4 memiliki prevalensi anemia yang tinggi, 
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yaitu 30%. Selain itu, ditinjau dari gambaran status gizi pada remaja putri SMA 

Negeri 4 Palembang memiliki resiko mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK) 

dengan persentase 59%, gizi kurang 3%, dan gizi lebih 12% (Ningsih, Sari, et al., 

2024). Oleh karena itu berbagai permasalahan gizi pada remaja putri SMA Negeri 

Palembang akan menjadi salah satu penyebab kejadian anemia. Penelitian ini 

merupakan penelitian lanjutan dari Sari et al., (2023) yang akan menguji pengaruh 

pemberian Puanchi bar terhadap kadar hemoglobin remaja putri di SMAN 4 

Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Usia remaja mengalami fase pertumbuhan yang cepat (growth spurt) yang 

memerlukan asupan zat besi yang lebih tinggi,  karena remaja putri mengalami 

menstruasi sehingga dapat memicu penurunan kadar hemoglobin. Kadar 

hemoglobin yang rendah atau tidak dapat memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh 

disebut anemia. Anemia pada remaja disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya 

kondisi menstruasi, rendahnya asupan zat besi, pola makan yang buruk, keinginan 

memiliki tubuh yang ideal, status gizi yang buruk , serta pengetahuan yang rendah 

tentang anemia. Salah satu upaya untuk meningkatkan kadar hemoglobin remaja 

adalah dengan modifikasi pangan alternatif sebagai sumber zat besi untuk remaja 

putri. SMA Negeri 4 adalah salah satu SMA unggulan yang ada di Sumatera 

Selatan, akan tetapi kejadian anemia pada remaja putri masih tinggi, yaitu mencapai 

30%. Puanchi bar diformulasikan untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada 

remaja. Oleh karena itu pertanyaan pada penelitian ini apakah terdapat pengaruh 

pemberian Puanchi bar terhadap kadar hemoglobin remaja putri di SMAN 4 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian puanchi bar terhadap kadar 

hemoglobin remaja putri di SMAN 4 Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kadar hemoglobin responden setelah intervensi 

pada kelompok perlakuan 1 
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2. Mengetahui kadar hemoglobin responden setelah intervensi 

pada kelompok perlakuan 2 

3. Mengetahui perbedaan kadar hemoglobin responden sebelum 

dan setelah intervensi pada kelompok perlakuan 1 

4. Mengetahui perbedaan kadar hemoglobin responden sebelum 

dan setelah intervensi pada kelompok perlakuan 2 

5. Mengetahui rata-rata peningkatan kadar hemoglobin responden 

sebelum dan setelah intervensi pada kelompok perlakuan 1 

6. Mengetahui perbedaan kadar hemoglobin antar kelompok 

perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2 sebelum dan setelah 

intervensi  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai referensi mengenai pemberian puanchi bar 

berbahan pangan lokal terhadap kadar hemoglobin remaja putri 

SMAN 4 Palembang dan dapat dijadikan referensi sebagai 

penelitian lanjutan untuk digunakan sebagai penelitian tugas akhir. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Menjadi sebuah pengetahuan  baru terkait produk alternatif pangan 

untuk meningkatkan kadar hemoglobin remaja putri selain TTD dan 

referensi bagi peneliti serupa. 

1.4.3 Bagi SMAN 4 Palembang 

Memberikan informasi dan data status hb pada siswa dan menjadi 

sumber informasi makanan yang dapat meningkatkan kadar Hb. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

Ruang lingkup penelitiani ini berfokus pada materi Gizi Daur Hidup 

( GDH), biomedis, dan teknologi pangan. 
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1.5.2 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Palembang, beralamat 

di Jalan Ki Anwar Mangku kecamatan Plaju, Sumatera Selatan . 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 

2024.
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